BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kecepatan kendaraan
berpengaruh terhadap konsumsi bahan bakar minyak (BBM). Semakin
tinggi kecepatan kendaraan, maka semakin tinggi konsumsi bahan bakar
yang dikeluarkan. Hal ini sesuai dengan hasil uji regresi linear sederhana
yang menyebutkan bahwa koefisien regresi bernilai positif.

Berdasarkan keempat variasi kecepatan yang telah diuji, kecepatan yang
paling rendah konsumsi bahan bakarnya adalah pada kecepatan 60
km/jam. Namun untuk tetap menjaga keamanan dan kenyamanan
berkendara dijalan tol, maka kecepatan yang di rekomendasikan adalah
80 km/jam.

V.2 Saran

1.

2.

Kondisi jalan yang ramai membuat proses pengambilan data terhambat
karena pengemudi kesulitan untuk mempertahankan kecepatan. Oleh
karena itu, proses pengambilan data pada penelitian berikutnya lebih baik
dilakukan pada saat kondisi jalan lengang.

Tata cara pengambilan data konsumsi BBM lebih baik dilakukan dengan
cara melakukan akselerasi kecepatan pada kendaraan.

Perlu dilakukan pengembangan terhadap metode-metode perhitungan
berikutnya untuk memperoleh hasil yang lebih baik dari metode
sebelumnya dengan memasukkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi.
Diperlukan adanya penambahan jarak yang lebih jauh untuk setiap variasi
kecepatan, sehingga perbedaan konsumsi bahan bakar yang dikeluarkan

dapat lebih signifikan untuk setiap kecepatan rata-rata yang dicoba.
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